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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalab ntak menganalizis tipe dan mutu gig konsuwmsi sarapan analc Indonesia
i ogsin 3—12 tahun, Data yang diganakan unluk penclitian ind adalab dota selianden (data 2onsamnsi panga)
.jra“g diperulel dari hasil penelitian Riser Keschatan Dasar 2010 {Riskesdas 2010] vang dilaksanakan olsh
‘Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kementiian Keschatan Indonesia. Pengumpulan data
dilabcakan pada bulan Juni sampai Agostos 2000 dengan mengounalkan desain cross secfon! study
Penelitian ini mencakup 33 provinsi di Indonesia, dengan 40 437 total sampel; vang terdivl darl 20 659
lakl-laki dan 19 778 perempuan. Hasil penglitian ini menunjukkan babwa tipe sarapan berdasarkan
komsep giri seimbang yang dikonsumsi oleh anak usia 3-5 tahen meliputi pangan sumber karhohidrat,
protein, dan minuman {36.2%]; karbohidrat, pretein, sayur, dan minuman (14.6%]: karbohidrar, protein,
- dan gavar [L7%). Sedangkan anak uzia 6-12 tohun menponswmsi sarapan vang terdici dari pangan
o gumber karbohidrat, protein, dan minwmnan [34.4%); Karbohidrat, pretein, sayor, dan oo § L8O
i karbohidrat, protein, dan sayer [23%) Tipe sarapan lenglap yamg terdiri dari pangan sumbe
karbohidrat, protein, savur, buah, dan minwman banva dilzetsumst alehy 0.5% sarapel anall usia 3-5 talion
dan 0.61% sampel anak usia 6-12 {ahan. Makanan sarapan yvang dikonsumsi dengan rata-rata lebih dari 5
' pfhari adalah oasl zangkang, telur ayarm, kan, tempe, dan mi instan. Minaman yang dikonsomsi saar
g a4t pan dengan rata-rata lebib dari 156 mi/hari selama sacapan adalah air putih, teb, dan susu, Rals-rala
w kootribusi energi sarapan terhadap kebuotohan cneepl paca anak asia 3212 tabon adalab 17341099,
% Cdengan anale laki-laks 152+05% dan anak perempusn 195077 9% Hanya 3003 % dari lescluruhan
":‘_'_ sampe] mengonsumsi sarapan dengan asupan energl vang mencukupi kebutehannya, Terdapat perbedaan
.f:_' yanpg signifikan kontribusi enerel sarapan menurut jonis KKelamin dan kelompok usia [p=0.01). Rala-rata

i mula gizl konsumsi Pangan [MGLY) sarapan pada anak laki-laki dan perempuoan masing-masing acalab
E— 4211228 dan 42322249 Hata-rata MGP sarapan pada anak wsia 3-5 Lhon adalah 5158260 dan

_4 3RIL20.7 pada anak usia 6-12 tahun, Sebagian besar sampel [T61%]) memalikl nilal MGP sarapan vang
o tergolong sangat kurang; hanya 5.6% sampel memiliki MGP sarapan vang lergoleng Taik,

Kata kunch: Anak Indonesia, muotu gizi sarapan, fipe sarapan
PENDAHULUAN

Sarapan penting hagi setiap aorang untuk mengawali aktivitas sepanjang hari. Sarapan
adalah kegiatan malkan dan minum yang dilakukan antara bangun pagi sampai jam 9 unluk
memenuhi sebagian {15—2300) kebutuban gizi harian dalam rangka mewujudkan hidup sehat,
aktif, dan cerdas (Hardinsyah 2012). Sarapan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan zat gz di
pagi harj, sebagai bagian dari pemenuhan gizi seimbhang dan bermanfaat dalam mencagah
hipoglikemio, menstabillan kadar ghikoesa darah, dan mencegah dehidrasi sefelah berpuasa
sepanjang malam [Gibson & Guon 2011).

Sarapan pagi bagi anak sangatlah penling, karena wakiu sckolah merupalan altiviras
yvang membutuhkan energi dan kalori yang culkup besar. Sarapan pagi dapat memberilan dampak

= *Korespondensi penulis @ fachruddin perdana@gmail.com
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positil terhadap kehadiran sekolah yang baik, prestasi akademik, asupan zat gizi, kebugaran dgs
berat badan yang sehat. Anak yang tidak sarapan akan mengalami kekurangan enerpi g
motivasi untulk beraktivitas selain iw kekurangan pizi dan kekurangan zat gizi Injkm-dam
membevilan dampak terhadap keadaan fisik, mental, kesehatan, dan menurimban Lungsi kopni
[(Mhurchu et ol 2010).

Sarapan terbulti dapat meningkatkan kemampuat belajar dan statnina anak (Gibson &
iunn 2011}, Dalam jangka panjang, sarapan bermanfaat untuk mencegah kegemuban karepg
kebiasaan sarapan menanamkan pola makan yang baik (Kral of ol 2011). Selain ity ‘\'f-‘tlgaﬁ-.’
kebiasaan sarapan juga dupat membantu pengaturan berat badan bagi para penderita obesirag
(Schusdziarra et f, 2011). Morales er ol 2011 menyatakan kelebihan berat badan dan vhesitas &5
dapat dihindari dengan mengurangi asupan energi dari sarapan dan tetap makan secara teratyr
denpan asupan energi dan zat gizi vang normal. Kebiasaan tidak sarapan berisiko meningkatiag
linglear pinggang, kadar total kelesrerol daraly, dan kadar kolesterel jahat atan LDOL (Smith et g J
2010). -

Dala dan penelitian tontang sarapan dan permasalahannya yang ada di Indonesia saat inj .::_
masih didasarkan pada data skala kecil dan belum pernah ada data berskala nasional vang
mengungkap lentang masalah jenis, jumlah, dan mutu gizi makanan dan minuman yang
dikonsumsi saat sarapan seita peranannya lerhadap kebutuban energi harian anak. Tujuan
penelitian inl adalah until menganalisis jenis, jumlah, dan mutu gizi konsumsi sarapan anak
Indanesia usia 3—12 tahun. Tujuan khusus penelitian ini adalah: menganalisis jenis dan jumlal
makanan dan minuman yang dikonsumsi sebagai sarapan, menganalisis kuntribusi energi
sarapan terhadap pemenuhan kebuluhan energi, menganalisis mutu gizi konsumsi sarapan anak .
Indnnesia usia 3—F5 tahun dan 6—12 taliun.

METODE -~

Desaiu, Tempal, dan Waklu
Desain penelitian menggunakan desain cross sectional yvang dilakukan pada bulan juni
sampai Agustus 2010, Pengolahan, analisis dan inlerpretasi data untuk penelitian ini dilakukan

pata bulan April sampai Desember 2012 di Kampus Institut Pertanian Bogor, Darmaga, Bogar,
Jawa Barat.

Jumlah dan Cara Pengumbilan Subjek

Populasi dalam Riskesdas 2010 adalah selurubh rumah tangga biasa yang mewakili 33
provinsi vang tersebar di 441 kabupatenfhota di seluruh Indonesia. Subjek rumah tangga dan
anggota rumah tangga dalam Riskesdas 2010 dipilih berdasarkan fisting Nensus Penduduk rahun
2010 oleh Badan Pusar Sratistik [BES) dengan menggunakan two stoges satpling, yaitu pemilihan
subjek dengan dua tahap. Tim Riskesdas 2010 berhasil mengunjungi 2 798 blok sensus dari 441
lkabupaten/kota. Jumlah rumah tangga dari blok sensus tersebur sebanyak 69 300 suhjek rumah
tangga dengan jumlah anggots rumah tangga sebanyal 251 388 angpota. Dari 441
kabupaten/kota tersebut diperoleh 50 711 anak berusia 3—12 tahun, Kriteria inklusi subjek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah subjek berusia 3—12 tahun dalam kondisi sehat,
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_'fknndisi konsumsi harian normal, yaitu tidak sedang dief, sakit, puasa atau dalam acara hajatan,
“Kriteria eksklusi subjek vang digunakan adalah diluar kriteria inklusi seperti kandisi fisiologis
“hamil. Proses cleaning selanjutnya dilakulkan terhadap subjek yatye memiliki asupan energi <01
“atan =3 kali dari energi basal, subjek dengan tingkal kecukupan zat gizi =400%, dan [MT/1)
Csubjek <-4 Cleariing data juga dilakukan untuk data beral badan, linggi hadan, dan konsumsi
_. panpan yang tidak lengkap. Sebingga tolal subjex yang digunakan dalam penclitian ini barjumlab
40 437 analk (79.7%), dengan 20 659 anak laki-laki dan 19 778 anak perempuan.

Jenis dan Cary Pengumpulan Daia

. Data yang digunakan dalam penelittan ini selurvhnya merupakan data sekunder dan
Riskesdas 2010 dalam bentuk electruade file berupa entry data dan hasil penpolahan Riskesdas
2010 termasuk data konsumsl zat gizl vang telah dihitung Bm Riskedas 2010 berdasarkan
- Nutrisurvey. Data vang digunakan pada penelitlan ini meliputi data karakteristik individu
{daerab, usia, jenis kelamin, pendidilan, dan status bamil), karalgteristik keluarga (pendidikan
ayah, pendidikan ibu, pekerjoan ayah, dan pekerjoan ibu), antropometri (herat badan dan tinggi
badan), konswmnsi pangan (jumlah pangan, jenis pangan, dan waktu makan), stalus ekonomi
tumah tangga (kuintil), asupan zat gizi makro dan mineral, dan asupan vitamin,

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dielah denpan menggunakan propram kemputer Microsoft Office Excel
2010, SPSE I7.0 for Windows, dan WIHO AnthroPlue 104 untuk mengetahui status gizi anak,

Data karakteristik sosial ekonomi, vaitu data karakteristik individu dan keluarma dianalisis
secara statistik deskriptf. Data tersebut meliputi daerall Lemnpat tinggal subjek, pendidikan ayah
subjelk, pendidikan ibu subjek, pekerjaan ayval subjdk, pekerjaan ibu subjek, dan status elkonomi
keluarga subjek. Dacrah tempat tinggal subjelk meliputi perdesaan dan perkotaan. Pendidilean
orang tua subjelt meliputi tidak pernah sekolah, tamat 5D/ML tamat SMP/MTS, tamat SMA /MA,
dan tamat D1/D2/D3/PT. Tekerjaan orang tua subjek meliputd tidak bekerja, -
THL/Polri /PNS /Pegawal, wiraswasta/jasa, petani, hurub/nelayan, dan lalnnya. Data status
ekonomi keluarga dalam bhentuk kuointil merupakan status ekonomi berdasarlian besar
petigeluaran rumah tangga.

Data berat badan dan tinggi badan diolah menggunakan software WO Anthroflus 1.0.4
untuk mengukur status gizi anak usia 3—12 rahun. Penilaian status pizi Lap subjek dilalolan
dengan mengonversi angka berat badan dan tinggi badan seriap subjek dikonversikan ke dalam
bentuk nilai z-seore dengan menggunakan baku antropometri WHO [2007). Nilai z-score yang
digunakan dalam penilaian status gizi anak adalah BAY fEMI-for-uge z-scure). Cut off points dari
indikator tersebut adalah subjek dikatakan severe thinnes apabila z-score < -3.0, thinnes pada
range z-score < -3.0 5/d z-score < -2, normal pada range 2-score < -2.0 sfd z-score £ 1.0, overwelight
pada range 7z score = 1.0sfd 2score = 2.0 dan tergolong obesitas apabila z-score = 2.0,

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data konsumsi sarapan anak yang
diperoleh dari hasil kuesioner Riskesdas 2010, Data berupa gram makanan dan minuman yang
dikonsumsi subjek pada saat sarapan dan dikumpulkan menggunakan metode food recull 1x24
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jam melalui kuesioner Riskesdas 2010, Makanan sarvapan dibagi ke dalam 12 kelompok makey
berdasarkan Daftar Knde Bahan Makanan vang digunalan oleh Riskesdas 2010, yaitu (1) se .
umbi, dan olabannya; (2} kacang-kacangan, biji-hijian, dan vlahannya; (3) daging dan olaha
(4] telur dan olahannya; (5] ikan, hasil perikanan, dan olahannys; (G} sayuran dan vlahannya;
]mﬁﬁ-buahan: (8] olahan susw; [9) minyak dan lemak; (14} scrba serbi; (11) makanan jajang
dan (12) minuman,
Berat pangan yang dikonsumsi dikooversikan menggunakan Daftar Komposisi Bahan
Makanan (DKEM]) tahun 2007 wntuk mengetahui kandungan zar gizinya, Penentuan jenj
makanan dan minuman sarapan yang paling banyak dikonsumsi didasarkan pada sepuluh
peringkat pertama jenis makanan dan lima peringkat pertama jenis minuman yang dikonsums
oleh seluruh subjek (tinglkat partisipasi).
' Kebutuhan encrgi dihitung menggunakan rumus perhitungan kebutuhan energl dag
fustitule of Medicine (10M)] tabun 2002 dalam Mahan & Escoot-Stump (2008) vang didasarka
pada Oxford Equation. Kebutuhan energi subjek dihitung sesuai dengan jenis kelamin, status g
usia, faktor aktivitas, serta berat badan dan linggi badan aktual berdasarkan Total Energy
Expenditure (TEE] yang dikereksi denpan Thermic Effect of Food [TEF). TEF adalab peningkatan
peugeluaran energi yang berhuhungan dengan konsumsi pangan,
Perhitunzan dalu kebutuhan protein didasarkan pada formula Angha Kecukopan Protein
(AKF) dalam WNPG (2004) sesuai dengan kelompok usia dan jenis kelamin. Perhitungan
kehutluhan protein disesuaikan Liengnn berat badan aktual subjek serta dikorelsi dengan [akto
lzoreksi tnutu protein sebesar 1.2
WHO (2008] n wn}rataltan hahwa kebutunan lenealk untuk anak usia 2—18 tahun dddlah
25—35 % dari lelhutuhan energi total Setelah mengetahul banyaknya chergi yang dxbunakzm
untuk memenuhi kebutuhan protein dan lemak, maka dapal diperoleh kebutuhan karbohidrat
subjek.

Perhitunpgan data kebutuhan zat pizi mikre didasarkan pada Angha Kecukupan Gizl
[AKE) sesual dengan usia dan jenis kelanin Zal pizi mikso vang dihitung adalah kalsium, fosfar,
hesi, vitamin A, tiamin, riboflavin, niasin, vitamin B, folat, vitamin B12, dan vitamin C. :

Berdasarkan data konsumsi zal pizi, dapat diperoleh data tingkal kecukupan rzat gizi ':
dengan membandingkan antara zat pizi yang dikonsumsi dengan kebutuhan zat gizi subjek.
Herdasarkan tingkat kecukupan zat pizi lersebut, dapat diperoleh Indeks Mutu Gizi (IMG) untuk E
inenghitung mutu gizi konsumsi pangan (MGP) yang mengukur seluruh zat gizi. Penilaian mutu
gizi konsumsi pangan dilalukan dengan menghitung rata-rata tingkat kecakupan zat gizi yang
dibandinglan dengan kecubkupan gizi yang dianjurkan dan dinyvatakan dalam persen, Indeks mutu
gizi dapat dilitung dengan rimus [Hardinsyah 2001);

JEAY
Indeks Mutu Gizi (IMG) = —'f

Keterangan:
TKGi = Tingkal kecukupan zat gizi ke-i, yaitu {konsumsi zat gizi ke-i/kecukupan zab g izi
ke-i] x 100
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= Jumlah zat gizi vang dipertimbangan dalam penilaian MGP, yaity 15 zat gizi v e,
proteln, karbohidrat, lemak, vitamin &, (amin, tiboflavin, niasing vitamin BG, Loy, v ilatin
B12 vitamin C, kalsinom, besi, dan fostor.

Mutu gizi konsumsi pangan dikelompokkan ke dalam 4 kategori, yaitu sangat kurang

{£55), kurang (535—70), cukup (70—85), dan baik (=85) [Hardinsyah 1996).

Hazib pengolaban data tersebut kemuodian dianalisis secara siatistik. Analiziy slalistik
menggunalan uji beda-t (independent samples t-test) dan uji korelasi Runk Spearmoe i veda-t

(independent samples t-test) wntuk menpanalisis perbandingan antar peubah pada penslitian ind,
yain: status gizi, konsumsi energi savapan, lechutuhan energi sehari, konnibusi coev | Sarapan,
: tipe sarapan dan MGEP surapan berdasarkan jenis kelamin dan kelompok asia. U Porcias Ronk
Speartnan digunakan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik dengan kontribusi energi
= sarapan dan MGP sarapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

- Konsumsi Sarapan berdasarkan jenis dan Jumlah Balan Panpan

Berchasarkan analisis yvang telah dilakukan, diketahul bahwa sepulub jenis makanan yang

. paling banyak dikonsumsi eleh anak selama sarapan adalah nasy, kangkung, telus syam, ikan,

WA 1 Ty

A T R I R P e

tempe, mi instan, taba, roti, daging ayam, dan biskuit [Tabel 1), Sedangkan lima jenis minuman
yang paling banyal dikonsumsi oleh anak selama sarapan adalah air putih, teh, susu, &opi, dan
sirug [Tabel 2], Malkanan yang dikonsumsi dengan rata-rata lebih dari 5 g/hari selama sarapan
adalab nasi, kanglung, telur ayam, ikan, tempe, dan mi instas, Minwman yang dikonswms dengan
riala-rala lehil dari 15 ml/hard selama sarapan adalab aic putib, teh, dan susu, Data lebin lenpkap
imengenai persentase anak menurul jenis makanan dan minuman sarapan sert? rata rata
(median] konsumsi malanan dan minuman anak menurur jenis pangan sarapan dan kelompnk

usia disajiltan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
i

Talbel 1. Persenlase anak menurut jenis makanan sarapan serta rata-rata (median) konsumsi
makanan anak menurut jenis pangan sarapan dan kelompok osia

Jenis Pungan 3-—5 Tahun ~ 6—12 Tahun _ o S ;<
(= ~ n{%) meansSh(med) n(%) mean+5D [_med] n(%])  meoril{med
Masi 8490{24.3)90.5£45.1{100)241 78(24. 3] 107 6249 T(100)3266B(24.3 00 4 4040 1040)

Kanghkung 2187([63) 9.72305(40) 7587(7.6) 12.5+£34.2(50) 9774(7.3)} 11.8£33.4(50)
Telur Ayam 2349(6.7) 11.0£155[50) 5793(5.8) 99x151(50] 814261} 1D.2:152[50]

Mkan 1777(5.1) 6522000407 6&010(6.0) B.82225(50) T77B7(5.8] .2+ L1{50)
Tempe 1274(3.6) 4.5220.0[30) 4643{_*1:?] 6522510407  5917(44) L9211 'JtEEIJ
Mic Instan  998(29) 744322(75) 2067(2.9) B2234475) 3965(2.9) Viood BiTE)
Tahu S57(1.6) 22+233(40) 1819(1.8) 29227 1(50) 2376(1.8) 27:2% -"h ]
Rati S581(L7) 3.14341(50) 1469(15) 3.1+3a61(50) 2050{1.5}) | 010y
Duging Ayamd36(1.2] 22+2272(50) 12B3{1.3) 2Z5+4Z4.6(5%0) I7LHL3) Faedq 1 50)
Hiskunit 356(1.0) 12+#203(30) 520(0L5) . 0DT+27.4(30]  HWF6{IL6]  Od 0 )
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Tahel 2. Persentase anak menurut jenis minuman sarapan serta rata-rata (median) konsumsi
minutman anak menurut jenis pangan sarapan dan kelompok usia

Jenis 3—5 Tahun 612 Tahun ] Total

Pangan =

n%) mean+SD(med) n{%:) meatt50{med) 1) mean+Shn

Amb) il e iy S A '
Air Putih 7400(21.2)164.2+78.4(200)22073(22.2)177.8183.4(200)29473(21.9) L 74.282.3(200)
Teh 1399(4.0) 23.3471.3(200) 4877(+9) 29.1:69.8(200) 6276(47) 27.6+70.1[20)

susu 2586(7.4) 38.0£32.8(20] 32052(3.1) 18.0£416(200 5638B(4.2) 23.0+378[20)
Kopi 313(0.9) 5.0£813(1s) 968(09) 6.0£323{20) 1281(09) 6.0£52.0(20)
Sirup  20(0.1)  2.0+1868(115) 108(0.1) 4.0:182.2(200) 1268(0.1) 3.5’:1152,8_@@]_'
Konsumsi Sarapan berdasarkan Tipe :

Sarapan di Amerika Latin diartikan sebagai kegiatan makan dan minum antara jam
sumpai jam 9 pagi dan mengandung total energi lebih dari 100 kkal [Alexandar et al. 2009
Sementara i Wilson et ol [2006) di New Zealand dan Smith e af [(2010] di Australi
menetapkan wakiu sarapan antara jam 0 sampai jam 9 pagl. Barton et al. {2005) dan Affenitn ef
el {2005) di Amerika menetapkan sarapan jam 5 sampai jam 10 pada hari sekolah dan jam §
sampai jam 11 pada hari libur. Batasan sarapan yang terakhir ini ridak tepat karena jam 10
adalah saatnya merming tea atan snack pagi. Sarapan yang baik adalah bila selalu dilalukan pada
waktu waletu pagi bart bukan menjelang makan siang dan tdak perlu dibedaban antara saat har
kerjafsekolah dan hari libur [Hardinsyah et al 20012}

Tipe sarapan berdasarkan konsep gizi seimbang vang paling banvak dikonsumsi oleh ©
anak usia 3 5 tahun meliputi pangan sumber karhohidrat, protein, dan minuman (36.29%); anak =
usia 6—12 lahun meliputi pangan sumber karbohidrat, protein, dan minuman [34.449%). Tipe :
sarapan lengkap vang lerdiri dar pangan sumber karbohidrat, protein, sayur, buah, dan -
minuman hanya dikonsumsi oleh 0.5% anak wsia 3—5 lahun dan 0.6%; anak usia 6—12 tahun

Persentase anak menurut tipe sarapan dan rata-rata (median} konswmsi pangan anak menurut
Lipe surapan dan kelompok usia disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Prrsentase anak menurat ipe sarapan dan rata-rata (median) konsumsi pangan anal
menurut lipe sarapan dan kelompol usia
“Tipe Sarapan 3—5 Talun 6—12 Tahun Tolal i
%)} meantSD{med) n(%]) meanz5D{med) n( %) mnantSTJ@E‘cj]_";g

KH+F+M 4
KI + M 3810{36.2)143.9490.7(80) 10291(34.4)153.2496_ 1 {100} 1410 1{34.9]150.7 £94.9(100) -
KH+P+5+M 2B10(26.7)86.6£96.2(100)7097(23.7) B5.6297.4(150) 9907(74.5) 85.8+057.4(100) *
KH+S+M  1538(14.6)64.8£87.9(55) 5393(18.0) 89.2x94.2(100) 6931(17.1) B29+43.0(75)

KH + P 583(5.5) 22.5:95.6(100)1694(5.7) 25.5+97.5(100) 2277(5.6) 24.7+47.2(100)
M 468(4.4) 7.5+#47.8(50) 1262(4.2) B.2+549(60) 1730(4.3) K0£53.2(60)

KH 300(28) 4.0£111.2(30] 1038(35) 6.321160(200) 1338(3.3) 5.7+116.4(200)
KH+P+5§ 277(26) 3.2%580(75) B64{(2.9) 3.9260.5(100) 1141(2.8) 3.7+60.1(100)
KH +5 184{1.7) 352466(50) 685(23) 542547(50) 869(2.1) 4.9£53.2(50)
KH+P1S+B 122(12) 2.1#55.7(75) 330(11) 23#61.9(100] 452(1.1) 2.2260.5(100) :
+M 49(0.5)  2.5494.5(50) 181(0.6) 3.5%54.7(50) 230(0.6) 3.22947(50]

Heterangan: KH: Karbohidrat, I': Protein, 5: Sayuran, B Buail, M Minurman 3
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" Kontribusi Sarapan terhadap Pemenuhan Kebutuhan Energi
Menuvul Ehomsan {2005) sarapan sebhaiknya menyumbangkan energi sekitar 25% dari
S4 asupan energl harian. Sarapan vang mengandung sekitar 259 kebutuhan gizi schari merupakan
bagian dari pemenvhan gizi seimbang, serta dapat mempengaruhi daya pikiv dan aktivitas
seseorang seharian, Lerlehih lign pada anak dalam masa pertumbulan, Persentaze anak menurut
tipe sarapan, rata-rata (median) jumiah asupan energl, dan kelompok usia disajikan pada Tabel 4.

Tahel 4. Persentase anak menurut tipe sarapan, rata-rata (median) jumnlab asupan energl, dan
kelompol usia

i i{ﬂ]ltl"ihl.l.-'.]' 3—5 Tahun 6i—12 Tahun Tolal
d. Energl gt
: i’l‘;rl-;‘m %] mean+50{med] nf %) ineAnESD{ med) nf%) rean3 0 med)
11 _ I
1 39(0.4) 0.1402(0)  420(1.4)  0Z+03(0)  459(11)  0.2%0.2(0)
1-6 I58(34)  A2414(5)  ZRIG[AN)  42+1.4(4]  2994(74)  4.2+]4{4)

6-10 S049(H.A) HAT11{H] S338[17.8) 8.2+1.1(8) 6247(15.4) 8.2+1.1(8)

C10-20 4201(39.9) 15.2+28(15) 1427B(47.7) 14.4%2.8(14) 18479(45.7) 14.6%2.8(14)
L 20-26  2028(193] 22.8+17(23) 3I767(12.6) 22.62L7(22) 5795(143) 22.711.7(23)
© 2630 BSA(RI) 274LI(ZH) 1320(44)  27.941.2(28) 2174(5.4)  27.9+1.1(28)
T Z137(20.3) 41.7+12.6(38) 2152(7.2)  39.6311.3(36) 4289(10.6) 40.7£12.0(37)

Tatal T0526[100.0)22.0£128(19) 29911(100.0)15.629.7(14) 40437(100.0)17.3+10.9(15)

: Berdasarkan Tahel 4, sehagian hesar (45.7% ) subjek memiliki kontribusi encrgi sarapan

+ sebesar 10—20% dan 14.3% memiliki kontribusi enprai sarapan sehesar 20— 26%,. Sarapan pagi
ideatnya harus memenuhi sebanyak 25% kebutuban sehari:. Hal ini menunjukkan bahwa lehih
dari separah [69.6%) subjelk anak Indonesia masih belum mengonsumsi sarapan sesuai dengan
anjuran gizi scimhang.
1 Masih ditemukannya subjek yang memiliki kontribusi energi dan zat gizi vang rendah
. dalam sarapan dapat disebablkan karsna rendahivya sumber karbohidrat dan ragam jenis pangat
¢- saat sarapan, padahal zat gizi yang cukup hanya bisa dipenuhi datl makanan vang
beragam. Khomsan (2005) menjelaskan sarapan dapat menyediakan karbohideal yang siap
digunakan untok meningkatkan kadar gula darah, sehingga pairah dan konsentrasi dan
produkrivitas kerja meningkat, Sarapan akan memberikan kontribusi zat gizl yang diperlukan
tubuh, seperti protein, lemak, vitamin, dan mineral. Ketersediaan zal pizi ini penting untuk
berfungsinya proses fisiolozis dalam tubuh ‘

Mutuo {sizi Knnsumsi Narapan
! Menuwrur Hardinsyah [2001), muty gizi konsumsi pangan merupakan suato nilai untul
menentukan apalkah makanan tersebut bergizi atan tidak, yang didasarkan pada kandungan zat
gizi makanan berkaitan dengan kebutuhan dan tingkat ketersediaan secara biglogis bagi tubuh
(biogvailebiiity). Panghitungan mutu gizi konsumsi pangan didasarkan pada 15 zat gizi, yaitu
enctpi, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, Hamin, ribofaviu, niacin,
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vitamin B6. folal, vitarnin B12, dan vitamin €. Persentase anak menurul mutu gizi Lnnqumsj

pangan sarapan dan kelompok usia disajikan pada Tabel 5.

Tahel 5. Persentase anak menurut muty gicl konsumsi pangan sarapan dan kelompok usia
Mutu Gizi
Konsumsi 3—5 Tahun 6—12 Tahun Tatal

Sarapan

Sangat
Hurang Be016H2.7)
Kurang 1747(16.6) 61.8+4.3(62) 325Z(109) 61.4+43(61) 4999(124) e61.6213(61)
Culoup 1006[9.6)  763240(76) 1396(47) T6.2£40(76) 2402(59) 76.2:10(75)

Bail 1162(11.1) 104.7218.9(39)1078(3.6) 98.0£13.6(91) 2247(5.6) 101.7%16. ‘:I'{'QT}

Total  10526(100.0)51.5+26.0(47) 29911(100.0)38.9+20.7(35) +0437(100.0}42. g+w3|;m]

Mayoritas dari total subjek {76.1%) memiliki nilai MGP sarapan yang tergolong sangat
kurang dengan persentase 6Z2.7% untuk subjek usia 3—5 tahun dan 80.9% untuk subjel usia 6—

1
i
1

0 %) mean=s D[ med) TR me;miS[-)f_mr_‘dJ 1 B} ma:J_ILtSIEm_EE];'

35.6411.5(36) 24185(80.9) 31.1£12.2(31) 30789(76.1) 32.1£12.2(32)

12 tahun. Sebanyak 5.6% subjek memiliki nilai MGP sarapan vang tergelong baik. Banvaknya |

subjek yang memiliki nilai MGP sarapan yang tergolong sanpat kurang dapat disebabkan oleh
kuranpgnya asupan zat gizi subjelt yang lebib lanjut menyebabkan kurangnya tingkat pemenuhan
kebutulien sal gizi subjek vaug dapat mempengarubi oilai MOP sarapan.

Hasil penelitian Brown et al. (2008) menunjulkkan dengan sarapan anak menjadi jarang
sakit dan pusing, dan sakil perut. Selain itu anak akan memiliki stamina, dizsiplin dan lerja sama
yang lebih baik. Hasil penelitian Smith et al. (2010) mgnunjukkan bahwa anak muda yang sering
melewalkan sarapan memiliki lingkar pinggaug, olal koleslerol dan konsentrasi kolesterol LI,
vang lebih tingei, sehingga heresikn rerkena penyakit kardiovaskuler dan diabetes mellitus,

Hubungan antara Karakteristik Subjek dengan Kontribusi Energl Sarapan dan MGP
Sarapan

Hasll uji korelasi Ronk Spearman menunjukkan adanya hubungan vang signifikan
(p<0.01) aotara pendidikan ayab (r=0L057), pendidikan ibu (r=0.062), dan status ekonomi
{r=0.074) dengan kontribusi energi sarapan. Kontribusi energi sarapan meninghkat sciring dengan
semakin baiknya pendidikan orang tua dan status ekonomi

Berdasarkan hasil uji korelasi Rank Spearman pada keseluruhan subjel menunjukkan
hubungan yang bernilai positif dan signifikan (p=0.01] antara pendidilan ayah [(=0.16Z},
pendidikan ibu (r=0.164), dan status ekonomi (r=0.192) dengn mutu gizi konsumsi pangan. Hal
ini herarti, semalin tinggl status pendidikan orang ma dan semakin baiknya status elonomi
rumah tangga maka mutu gizi konsumsi pangan sarapan semakin meningkat. Berdasackan nilai
correlation cogfficient, karalkteristils status ekonomi merniliki hubungan korelasi yang lebih luat
terhadap kontribusi energi sarapan dan MGP sarapan dibandingkan dengan karakteristik yvang
lain.
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. Calah satu unsur penting yang mempengaruhi kcadaan pizi adalah latar belakang
; pendidikah seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan dibarapkan pengetahuan  atau
informasi lentang gizi yang dimilikinya akan lebih haike Falior lingkat pendidikan periu
; dipertimbangkan unbuk menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami
pengetahuan gizi yang mereka peroleh. Berdasarkan kepentingan keluarga, pendidikan sangat
diperiukan agar sesenrang lehih tanggap terhadap adanya masalah gizi di dalam keluarga dan
dapst mengambil tindakan secepatnya [Fikawati & Syafiq 2007 ),

SIMPULAN DAN SARAN

Cimpuian

Sepuluh jenis malanan vang paling banyalk dilkonsumei oleh subjek selama sarapan adalah
nasi, kanglong, relar ayam, ilian, wempe, miinstan, Labo, roli, daging ayam, dan hiscuit, sedanglkan
lima jenis minuman yang paling hanyalk dikonsumsi oleh subjek selama sarapan adalah air patih,
teh, susu, kopi, dan sirup. Makanan vang dikonsumsi dengan rata-rata lebih dari 5 g/hari selama
satapan adalah nasi, kawnglung telur ayam, ikan, tempe, dan mi instan, Minwman yang
dikomsumsi dengan rata-rata lebib dari 15 mb/hari selaina sarapan adalah air putih, teh, dan
SIS

Sebaplan hesar [45.7%) subjek memiliki kontribusi energi sarapan 10 20% dan
sebanyak 14.3% subjek memiliki kontribusi encrgl sarapan sebesar 20—26%. Sarapan pagi
idealnya barus memenohi sebanyak 25% kebutuhan sehari. Hal ind mwenunjukkan bahwa Tehih
dari setengah [69.6%)) subjel anak Indonesia masih helun mengensumsi sarapan sesuai dengan
anjuran gizi seimbang. Rata-rata MGP zarapan pada anak usia 3—35 lahun adalah 51.526.0 dan
38.9420.7 pada anak usia 6—12 tahun. Sebagian besar subjel (76.1%) memiliki nilai MGP
sarapan yany lergolung sangat kurang dengan persentase sebesar 76.2% untuk subjek laki-laki
dan 76.0% untuk subjek perempuan, Haova 5.0% dani kesclurohan subjek memilikd MGE sarapan
vang terpelong baik,

Sarun

Sarapan hukan sekedar mengopsumsi pangan di pagi hari, tetapi seharusoya dapat
memenuhi 15—30% kebutuhan zat gizi harfan. Sementara hasil penclitian menunjuldan bahwa
anak banyak yanp helum memenuhi kebuluhan pizinya saat savapan sehingpga perlu upaya
peningkatan pengetalian dan prakiek untuk meniogkatkan matu gizi sarapan. Rendahova
tingkat kensumsi herbagai zat gizi terutama vitamin dan mineral pada anak berimplikasi pada
parlunya peninglatan penyediaan, promosi dan konsumsi pangan terutama hewand, buah, dan
SAYUF.
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